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Abstrak

Rendahnya hasil belajar siswa kelas X-1 SMA' Negeri 1 /‘\njlr Muara disebab ar
kurangnya aktivitas siswa dalam pembelajaran di kelas..Sehmgga dilakukan penelitiap yang
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa, yaitu dengan cara menggunakan mode|
pembelajaran kooperatif tipe Thwe Stuy Two Stray (_TSTS). Adapun tu

juan dari penclitian jp;
adalah mendeskripsikan keterlaksanaan RPP aktivitas siswa

kan karep,

menggunakan observasi  atau pengamatan,

menunjukkan peningkatan: (1) keterlaksanaan
rata-ratanya 3,89, (2) aktivitas si

tes, dan dokumentas;i. Hasil penelitian

RPP siklug 1 rata-ratanya 3,70, dan siklus 11
swa dalam pembelajaran pada siklus | keseluruhan
berkategori aktif, dan siklus 11 sec

ara keseluruhan berkategori sangat aktif; (3) hasil belajar
S1swa secara klasikal pada siklys I schesar 45,00%, dan pada siklus 11 scbesar 85,00%.

L PENDAHULUAN

Belajar merupakan proses yang unik
i dan k ikan itu disebabkan
dikan nasional digyy ompleks. Keunikan itu dise

Undang-Undang Nomor 2 tahun e i pad Jong b
Pada pasa] 3 disebutkan,

Sistem pendi
dalam

2003,

bah \anya terjadi pada siswa yang belajar,
pendidikap nasiona| berfa e tidak pada orang lain, dan setiap siswa
mengembangkap, kemampy, st menunjukkan perilaky belajar yang tidak
membentuk Watak sertap n’ dan Sama. Perbedaan itu disebabkan karena
bangsa Yang bemartabyy 4 l’perddaban setiap individy mempunyai karakteristik
mencerdaskay, kehidy aa 4m rangka individya] yang khas. Pada pengajaran di
betujuan untuk berkf:ml:af:nn bangsa, Tuang kelas tidak terlepas dari aktivitas
Peserta didjk agar menjaq; @ya Potensj belajar yang dilakukan siswa. Melalui
l{(e;iman dan bertag :V ) lkr:;:cil:l?r ﬁng aktivitag penggajaran itu diharapkan da}_)at
bexrill%n I“:ah; Esa, bemkl}lak mulia, Seh::: 'm‘;[_liﬂgkatkan pengalaman be;;‘cli
menjadi yq, f ,ne Catif, Mandirj, dag — lI_lgg_a proses pembelajara'ﬂ -
e bertanggung gy ¢ demokrati Poydi lobih bermakna bagi s
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pendidikan  sekarang  yaitu  lebih
menekankan pada peserta didik sebagai
manusta yang memiliki potensi untuk
belajar dan berkembang, sehingga siswa
harus aktif dalam pencarian  dan
pengembangan pengetahuan.

Berdasarkan hasil angket keaktifan
belajar siswa di kelas X-1 SMA Negeri |
Anjir Muara menunjukkan bahwa yang
setuju berperan aktif dalam pembelajaran
sekitar  21,00%, tidak setuju sckitar
40,00%, dan ragu-ragu sekitar 39,00%.
Dari hasil wawancara dengan guru yang
mengajar, hasil belajar siswa kelas X-1
SMA Negeri 1 Anjir Muara pada
pelajaran fisika masih banyak yang
kurang memuaskan, karena aktivitas
dalam belajar siswa masih kurang dan
guru  harus memberikan  beberapa
penjelasan secara mendalam. Siswa
masih kurang berperan aktif dalam
proses pembelajaran. Terbukti dart nilai
ulangan harian yang diberikan guru dari
20 orang siswa di kelas, hanya 1 orang
siswa yang memperoleh nilai diatas
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal)
fisika yang ditetapkan sekolah nilainya
sebesar 75. Pembelajaran juga cenderung
berpusat pada guru. Siswa yang maju ke
depan menyelesaikan soal hanya siswa
yang memang sering maju dan nilainya di
atas rata-rata kelas.

Dari uraian di atas  dapat
disimpulkan bahwa kurangnya aktivitas
siswa kelas X-1 SMA Negeri | Anjir
Muara yang mengakibatkan menurunnya
hasil belajar siswa pada mata pelajaran
fisika. Oleh karena itu solusi pemecahan
masalah terscbut bisa diatasi dengan
penggunaan model pcmbclujzlrm} yang
menyenangkan, menarik dan mchhmk:'m
kerja sama antar siswa untuk lebih
memahami dan mengembangkan konsep
dan prinsip fisika. Oleh karenanya
peneliti tertarik menggunakan su}ah satu
model pembelajaran kooperatif tipe 7ivo
Stay Two Stray (TSTS) yaitu salah satu
tipe dari model pembelajaran kooperatif
yang melibatkan aktivitas scluruh siswa,
dimana siswa dibagi dalam kelompok

belajar  yang  nantinya  pada  tiap
kelompok ada dua orang yang tinggal dan
dua orang lainnya bertamu. Tujuannya
untuk  memberi  kesempatan  kepada
kelompok untuk membagikan hasil dan
informasi kepada kelompok lainnya.
Aktivitas  siswa  tidak  saja
mendengarkan dan mencatat seperti yang
sering ditemukan di sekolah-sekolah
tradisional. Sardiman (2014) membuat
suatu daftar yang berist 177 macam
kegiatan siswa, yaitu sebagai berikut:

(1) Visual activities, misalnya,
membaca, memperhatikan gambar
demonstrasi, percobaan, pekerjaan
orang lain.

(2) Oral activities, seperti menyatakan,
merumuskan, bertanya, memberi
saran, mengeluarkan  pendapat,
mengadakan wawancara, diskusi,
interupsi.

(3) Listening activities, contoh
mendengarkan uraian, percakapan,
diskusi, musik, pidato.

(4) Writing activities, seperti misalnya
menulis cerita, karangan, laporan,
angket, menyalin.

(5) Drawing  activities,  misalnya
menggambar, membuat grafik, peta,
atau diagram.

(6) Motor activities, seperti melakukan
percobaan, membuat  kontruksi,

model mereparasi, bermain,
berkebun, beternak.

(7) Mental activities, misalnya
menanggapi, mengingat,

memecahkan soal, menganalisis,
melihat - hubungan,  mengambil
keputusan,

(8) Emational  activities, seperti
menaruth  minat, merasa  bosan,
gembira, bersemangat, bergairah,
berani, tenang, ataupun gugup.

Aktivitas siswa yang diamati dalam
penelitian ini adalah siswa
mendengarkan/memperhatikan
penjelasan guru, berdiskusi antar siswa
dalam kelompok, mematuhi aturan main
pembelajaran, mendengarkan pendapat
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teman, mengajukan pertanyaan, dan

gungkapkan pendapat. '
men:j:gfpug ca?a dari pembclajara'n
kooperatif tipe TSTS yaitu, siswa t?ekcrja
sama dalam kelompok dengan jumlah
tiap kelompok sebanyak 4 orang. Setelah
selesai, dua siswa perwakilan dan
masing-masing kelompok akan
meninggalkan kelompoknya dan bertamu
ke kelompok yang lain. Dua siswa yang
tinggal dalam kelompok bertugas'
membagikan hasil kerja dan informasi
mereka ke tamu mereka. Tamu mohon
dii  berpamitan dan kembali ke
kelompok mereka sendii kemudian
melaporkan  temuan mereka  dari
kelompok lain. Kelompok mencocokkan
dan membahas hasil-hasil kerja mereka
(Aqib, 2013).

Berdasarkan latar belakang di atas
peneliti berkeyakinan bahwa semakin
tinggi aktivitas siswa, maka akan
semakin tinggi pula hasil belajar siswa.
Tujuan  penelitian ini adalah
meningkatkan akiivitas dan has;] belajar
fisika siswa kelas X-1 di SMA Negeri |
Anjir Muara melaluj penggunaan model

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay
Two Stray (TSTS).

1.  METODE PENELITIAN

Penelitian  ipj adalah iti
tindakan kelas penelitan

(classroom action
resear'ch) pE.lf?la siswa kelas X-| SMA
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1an Tindak
Kelas Model Kemmis & "

Mec Taggart

Siklus dalam penelitian tindakay

k.e]as i diawali dengan perencanaap
tindakan (planning), penerapan tindakap
(action), mengobseryasi dan melakukan
refleksi (reflecting), dan seterusnya
se}mpai perbaikan atay peningkatan yang
diharapkan tercapai (kriteria
kebcrhasilan) (Arikunto, 2012 : 104).

Subjek penelitian adalah siswa kelas
X-1 SMA Negeri 1 Anjir Muara dengan
Jumlah siswa laki-laki sebanyak 6 orang
dan siswa perempuan sebanyak 14 orang
yang umurnya rata-rata berada dalam
kisaran 1516  tahun. Kegiatan
pembelajaran pada subjek penelitian
adalah 1 pertemuan setiap 1 siklus.
Dimana dalam setiap pertemuan alqkfi B
waktunya adalah 2 x 45 menit. Penelitiad
ini berlangsung dari bulan maret-jul

'2016.

IIl. HASIL DAN PEMBAHASAN n

Adapun hasil ~ pengamd o
keterlaksanaan RPP pada siklus I-dentgipe
model pembelajaran kooperatif
TSTS adalah sebagai berikut.
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Tabel 1. Hasil Keterlaksanaan RPp

siklus 1
No Fase Pembelajaran  Rata Kategori
-rita
I Memotivasisiswa 3,75 Sangat
dan Baik
menyampaikan
tujuan
2 Menyajikan 3,67  Sangat
informasi Baik
3 Mengorganisasika 3,62 Sangat
n siswa ke dalam Baik
kelompok-
kelompok belajar
4 Membimbing 3,67 Sangat
kelompok belajar Baik
dan bekerja
5 Evaluasi 4  Sangat
Baik
6 Memberikan 3,5 Sangat
penghargaan Baik
Rata-rata 3,70 Sangat
__seluruhnya B Baik

Adapun hasil keterlaksanaan RPP siklus
2 dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Keterlaksanaan RPP

siklus I
N Fase Rata Kategor
0 Pembelajaran  -rata i
1 Memotivasi siswa 3,83  Sangat
dan Baik
menyampaikan
tujuan
2 Menyajikan 3,67 Sangat
informasi Baik
3 Mengorganisasik 3,88 Sangat
an siswa ke dalam Baik
kelompok-
kelompok belajar
4  Membimbing 3,88  Sangat
kelompok belajar Baik
dan bekerja
5 Evaluasi 4  Sangat
Baik
6 Memberikan 4 Sangat
penghargaan Baik
Rata-rata 3,87 Sangat
_ seluruhnya Baik

Berdasarkan Tabel 1. diatas terlihat
bahwa keterlaksanaan RPP untuk satu
kali pertemuan pada siklus I ini sudah
semuanya terlaksana sangat baik. Ke

enam fase pembelajaran sudah berkriteria
sangat baik. Adapun rata-rata seluruhnya
dari 6 aspek yang diamati pada Tabel 4.1
yaitu sebesar 3,70. Hasil yang diperoleh
pada tahap pengamatan keterlaksanaan
RPP siklus I ini sudah sangat baik, namun
ada beberapa bagian dari aspek yang
diamati memang belum sesuai rencana,
seperti pada saat tinggal dan bertamu
siswa masih bingung dan kurang begitu
mengerti. Sehingga cukup memakan
waktu dalam pembelajaran.

Tabel 2 menunjukkan bahwa
keterlaksanaan RPP untuk satu kali
pertemuan pada siklus II ini sudah
semuanya terlaksana sangat baik. Ke
enam fase pembelajaran sudah memiliki
rata-rata keterlaksanaan dengan kategori
sangat baik. Adapun rata-rata seluruhnya
dari 6 aspek yang diamati pada Tabel 4.5
yaitu sebesar 3,87. Hasil yang diperoleh
pada tahap pengamatan keterlaksanaan
RPP siklus II ini sudah sangat baik,
sehingga hasil ini telah mencapai
indikator keberhasilan yang diinginkan.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
yang telah disusun oleh peneliti di
dalamnya terdapat beberapa fase, dimana
tiap-tiap fase tersebut terdiri lagi atas
beberapa  langkah yang  diamati.
Langkah-langkah yang diamati oleh
pengamat  tersebut menjadi  acuan
terlaksana atay tidaknya pembelajaran
dalam  kelas. Dengan adanya
keterlaksanaan RPP inj siswa Jjadi terarah
dalam belajar, seperti halnya model
pembelajaran kooperatif tipe TSTS yang
digunakan membuat siswa lebjh berperan
aktif  pula  ketika pembelajaran
berlangsung, Meningkatnya
keterlaksanaan RPP dari siklus I ke siklus
II'ini artinya, setelah dilakukan refleksi
pada siklus I dan ditemukan kekurangan-
kekurangannya peneliti mendapatkan
arahan dalam memperbaiki skenario
pembelajaran pada siklus II. Sehingga
ketika pembelajaran siklus I
dilaksanakan kekurangan-kekurangan

tersebut dapat diperbaiki dan membuat
keterlaksanaan RPP meningkat.

~ tn _
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Aktivitas siswa dapat dilihat pu.dn
saat  pembelajaran  berlangsung, yaitu
pada  saat  gsiswa bcrkclmnpnlf
mengerjakan LKS, dimana siswa (|ihflgl
dalam 5 kelompok yang terdiri dari 4
orang yang dipilih secara hclcrogc.‘n.
Aspek yang diamati dari aktivitas belajar
siswa terdiri dari 6 aspek. Hasil aktivitas
belajar  siswa yang telah diamati yaitu
sebagai berikut.

Tabel 3. Persentase aktivitas siswa pada

siklus I
No A};l;;as Persen- Krite-
Diamati fase i
Mendengarkan/m

1 emperhatikan 86,00% Sangat

penjelasan guru Akl
Berdiskusi antar
2 siswa dalam 78,00%  Aktif
kelompok
Mematuhi aturan
3  main 68,00%  Aktif
pembelajaran
Mengungkapkan o, Cukup
4 pendapat A5 000 Aktif
5 Mendongarkan
pendapat teman ’
¢ Mengajukan 74,00%  Aktif
pertanyaan
Y rata-rata 73,67%  Aktif

Tabel 4. Persentase aktivitas siswa pada

siklus II
o Persen-
No Ak‘i;,i;tl’ar?afiang tase Kriteri
%) iteria
Mendengarkan/

1 memperhatikan 100 Sangat
penjelasan guru Aktif
Berdiskusi antar

2 siswa dalam loo  Sangat
kelompok Aktif

3 Mematuhi aturan 100 Sangat
main pembelajaran Aktif

A Mengungkapkan 90 Sangat
pendapat Aktif

5 Mendengarkan 9% Sangat
pendapat teman Aktif

¢ Mengajukan 88 Sangat
pertanyaan © Aktif
Y.rata-rata 96 Sang.at

Aktif
—

. digunakan

asarkan Tabel 3, tcr]ihat_ bahwa
siswa memiliki kriteria sangat akufur.ltuk
S oarkan/ memperhatikan
"'C'f"cn.‘,""rk?:ru dan memiliki kriteria
r:lt::]f? :;:l‘::;( ﬁcrdi’skusi antar siswa dalam
;(clom[)Ok, mematuhi  aturan (;nam
pembelajaran, mendengarkan pen apa't
teman, mengajukan pertanyaan, —serta
memiliki kriteria cukup aktif dalarp .haI
mengungkapkan pendapat. A_kt1v1tas
siswa ini perlu ditingkat'kan lagi l{ntuk
semua aspek yang diam_atn. Pembelaj.aran
pada siklus 1 ini aktivitas belajar siswa
belum mencapai kriteria sangat aktif,
sehingga pada siklus berikutnya ak.an
diperbaiki agar semua aspek bisa
berkategori sangat aktif. _
Tabel 4, menunjukkan bahwa siswa
memiliki kriteria sangat aktif untuk
mendengarkan /memperhatikan
penjelasan guru, berdiskusi antar siswa
dalam kelompok, mematuhi aturan main
pembelajaran, mendengarkan pendapat
teman, mengajukan pertanyaan, serta
dalam hal mengungkapkan pendapat.
Hasil aktivitas siswa inj telah mencapai
indikator keberhasilan yang diharapkan.
Aktivitas siswa yang diamati dalam
2 siklus pembelajaran  ini  lebjh
menekankan pada keaktifan siswa secara
berkelompok. Meningkatnya aktivitas
siswa dari siklysg | ke siklus II tidak lepas
dari peran siswa itu sendiri. Seperti
halnya medengarkan/memperhatikan

penjelasan guru siswa sudah
memahaminya dengan baik, dan siswa
Juga tidak

- ) kmalu~malu lagi  ketika

engungka

berdigsukugsi, gean Pendapatny  dalam
bagaimana  atyrag

Pembelajaran koq

Meningkatnya

tentunya jugs tig

Berd

main dari
pex;atif tipe TSTS ini.
aktivitas  sigwa ini
dak lepas dari Rpp Yang
alam pembelajaran
b.erdasarkan langkah-langkah %tulali

SISWa terarah upgy melakuk 1
berkelompoknya. ) e

siklus, sj iberi
tes hasil belp; e diberikan soal

~ 104 ~
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siswa setelah diterapkannya
pembelajaran ini dan untuk mengetahui
ketuntasan belajar siswa.

Tabel 5. Hasil belajar siswa siklus |

Siklus 1 Persentase Ket

Hasil Belajar:
a. Tuntas 45,00% 9 Siswa

b. Tidak 55,00% 11Siswa
tuntas
Jumlah 100,00% 20 Siswa

Tabel 6. Hasil belajar siswa siklus 1

Siklus I Persentase Ket

Hasil Belajar:
a. Tuntas 85,00% 17 Siswa
b. Tidak 15,00% 3 Siswa
tuntas
Jumlah 100,00% 20 Ssw

Tabel 5 di atas menunjukkan bahwa
dari 20 siswa yang ada di kelas X-1 hanya
9 orang siswa yang tuntas pada tes hasil
belajar siklus I. Ketuntasan klasikalnya
sebesar 45,00%, ini artinya hasil tes
belajar pada siklus 1 ini masih belum
mencapai indikator keberhasilan yaitu
sebesar 71,00%. Hal ini mungkin
dikarenakan siswa masih kesulitan dalam
menerapkan formulasi hubungan antara
panjang gelombang dengan frekuensi
gelombang yang diberikan pada tes hasil
belajar. Karena belum mencapai
indikator keberhasilan yag diharapkan,
penelitian akan dilanjutkan pada siklus
berikutnya.

Tabel 6 menunjukkan bahwa dari 20
siswa yang ada di kelas X-1 ada 17 orang
siswa yang tuntas pada tes hasil belajar
siklus II. Ketuntasan klasikalnya sebesar
85,00%, ini artinya hasil tes belajar pada
siklus II telah mencapai indikator
keberhasilan yang diharapkan.

Meningkatnya hasil belajar siswa
dari siklus I ke siklus II, dapat dikatakan
bahwa siswa telah memahami materi
yang mungkin sulit di siklus I dan
peneiliti telah berusaha memperbaikinya
pada pembelajaran siklus II. Siswa juga

semakin termotivasi dalam belajar untuk
mencapai ketuntasan ketika
dilaksanakannya tes hasil belajar.

IV. PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan

pembahasan dari penelitian tindakan
kelas ini, maka cara meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar fisika siswa
kelas X-1 di SMA Negeri 1 Anjir Muara
melalui penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe TSTS dengan cara
sebagai berikut:

(1) Fase 1: Memotivasi siswa dan
menyampaikan tujuan, pada fase ini
siswa diberikan pertanyaan yang
berhubungan dengan
pengalamannya sehari-hari, dimana
pertanyaan tersebut nantinya akan
mengarah dan berhubungan dengan
pembelajaran yang ingin diajarkan.
Kemudian dengan alat bantu media
power point tujuan pembelajaran
disampaikan dan siswa terlihat
antusias mengikutinya.

(2) Fase 2: Menyajikan informasi, guru
membagikan handout atau materi
yang akan dipelajari siswa, dan

menginformasikan  pembelajaran
akan dilakukan dengan
berkelompok, serta guru

menjelaskan bagaimana aturan main
dari pembelajarannya nanti. Dimana
pembelajaran  kooperatif  yang
digunakan adalah tipe TSTS (Two
Stay Two Stray) ada dua orang yang
tinggal dan dua orang lainnya
bertamu.

(3) Fase 3: Mengorganisasikan siswa ke
dalam kelompok-kelompok belajar,
guru membimbing siswa dalam
membentuk kelompok (1 kelompok
terdin dari 4 orang), membagikan
LKS yang akan dikerjakan siswa
secara berkelompok, menjelaskan
dan membimbing kelompok yang
belum begitu mengerti dengan
pembelajaran yang dilaksanakan. 56

(4) Fase 4: Membimbing kelompo
b-elajar dan bekerja, membimbing
siswa mendiskusikan LKS yang
diberikan, mengamati proses diskusi
yang dilakukan siswa. Pada fase inj

~ 105~

Dipindai dengan CamScanner




ISBN 978-602-4483-28-7

PHYSICS EDUCATION
ENT OF GENERAL 2
e IKA, UNIVERSITAS LAMBUNG MANGK g7

PENDIDIKAN FIS

SEMINAR NASIONAL PENDp,
017

(&)}

(©)

siswa lebih aktf dalam
mendengarkan/memperhatikan _
penjelasan gun, berdiskusi,
mematuhi - aturan  pembelajaran,
mengungkapkan pendapat,
mendengarkan pendapat teman, dan
mengajukan pertanyaan. Schingga
aktivitas siswa dalam pembelajaran
lebih meningkat dan sangat aktif.

Fase 5: Evaluasi, pada tahap
evaluasi ini siswa dipersilahkan
untuk  mempresentasikan  hasil
diskusi  kelompok yang telah
dilakukan. Perwakilan kelompok

yang mempresentasikan berdin di
depan kelas dan siswa lain
memperhatikan serta mendengarkan
dengan antusias.

Fase 6: Memberikan penghargaan,
pada fase ini siswa

yang
berpartisipasi dalam menyampaikan
hasil diskusi kelompoknya
diberikan  penghargaan  sebagai
apresiasi  karena telah berani

mengungkapkan hasil diskusi yang
mereka lakukan.

—
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